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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Pemahaman Matematika
Dalam lampiran peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2006 tentang setandar isi disebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran adalah memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Dari tujuan tersebut, kemampuan pemahaman matematis adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri.
Pemahaman termasuk kedalam ranah kognitif yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan pada aspek intelektual. Pemahaman dalam Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata kerja “paham” memiliki arti benar, tahu benar. Sedangkan pemahaman memiliki arti proses, perbuatan, cara untuk mengerti benar atau untuk mempelajari baik-baik supaya paham. Menurut Bloom (Arni, 2012) “pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari”. Ruseffendi (2005: 157) menjelaskan bahwa “pemahaman merupakan terjemahan dari istilah comprehension yang digambarkan dengan keadaan bila siswa memahami matematika maka siswa mengerti tentang hal tersebut namun tahap pengertiannya masih rendah”.
Para ahli mengemukakan beberapa jenis pemahaman. Salah satunya menurut Skemp. Skemp (dalam Bennu, 2010) membedakan pemahaman menjadi dua jenis, yaitu pemahaman relasional dan instrumental. Pemahaman instrumental diartikan sebagai pemahaman konsep yang saling terpisah dan hanya hafal rumus dalam perhitungan sederhana. Dalam hal ini seseorang hanya memahami urutan pengerjaan atau algoritma. Sedangkan pemahaman relasional termuat skema atau struktur yang dapat digunakan pada penjelasan masalah yang lebih luas dan sifat pemakaiannya lebih bermakna.

B. Pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran Langsung)
Model pembelajaran direct instruction berupa pengetahuan yang bersifat informasi dan prosedural yang menjurus pada keterampilan dasar dan pengetahuan yang dapat diajarkan langkah demi langkah. Cara ini sering disebut dengan metode ceramah atau ekspositori (ceramah bervariasi). Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu, sedangkan pengetahuan deklaratif (dapat diungkapkan dengan kata–kata) adalah pengetahuan tentang sesuatu. Hal ini diungkapkan oleh Trianto (Puspitasari, 2009:15) bahwa: “model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap selangkah demi selangkah”.
Sedangkan menurut Basden, dkk. (Puspitasari, 2009:15) mengatakan bahwa: “pendekatan langsung adalah suatu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru. Pada pendekatan ini guru melakukan hal–hal sebagai berikut: menjelaskan, menjawab pertanyaan, mendemonstrasikan dan mengajukan pertanyaan”.
Ciri–ciri strategi pembelajaran yang berpusat pada guru menurut Sudjana (Puspitasari, 2009:16) adalah:
1. Adanya dominasi pendidikan dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan peserta didik relatif pasif dan hanya melakukan kegiatan melalui perbuatan pendidik.
2. Bahan belajar terdiri atas konsep–konsep dasar atau materi belajar yang baru dan peserta didik membutuhkan informasi yang tuntas dan gamblangan dari pendidik.
3. Jumlah peserta didik cukup banyak sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak memungkinkan dilakukan oleh perorangan atau kelompok kecil.
4. Terbatasnya sarana pembelajaran sehingga peserta didik tidak dapat melakukan kegiatan yang dialami secara langsung melalui penerapan atas kegiatan percobaan dilapangan.
Menurut Hasanah (2011:24) pembelajaran langsung memiliki langkah–langkah sebagai berikut:



Tabel 2.1
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	Fase
	Aktivitas Guru

	Fase 1:
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, informasi latar belakang pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa untuk belajar.

	Fase 2:
Mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan
	Guru mendemontrasikan keterampilan dengan benar, atau menyajikan informasi tahap demi tahap.

	Fase 3:
Membimbing pelatihan
	Guru merencanakan dan memberi bimbingan pelatihan awal.

	Fase 4:
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
	Mencek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik, memberi umpan balik.

	Fase 5:
Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan
	Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan pelatihan khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks dan kehidupan sehari–hari. 



Secara umum setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan-kelebihan yang membuat model pembelajaran tersebut lebih baik digunakan dibanding dengan model pembelajaran yang lainnya. Tetapi selain mempunyai kelebihan-kelebihan pada setiap model pembelajaran juga ditemukan keterbatasan-keterbatasan yang merupakan kelemahannya. 
Menurut Unesa (2011) model pengajaran langsung mempunyai beberapa kelebihan sebagai berikut:
1. Dalam model pengajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.
2. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-keterampilan kepada siswa yang berprestasi rendah sekalipun.
3. Model ini dapat digunakan untuk membangun model pembelajaran dalam bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukan bagaimana suatu permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi dianalisis, bagaimana suatu pengetahuan dihasilkan.
4. Model pengajaran langsung menekankan kegiatan mendengarkan (melalui ceramah) dan kegiatan mengamati (melalui demonstrasi), sehingga membantu siswa yang cocok belajar dengan cara-cara ini.
5. Model pengajaran langsung dapat memberikan tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan antara teori dan fakta.
6. Model pengajaran langsung dapat diterapkan secara efektif dalam kelas besar maupun kelas yang kecil.
7. Siswa dapat mengetahui tujuan-tujuan pembelajaran dengan jelas.
8. Waktu untuk berbagi kegiatan pembelajaran dapat dikontrol dengan ketat.
9. Dalam model ini terdapat penekanan pada pencapaian akademik.
10. Kinerja siswa dapat dipantau secara cermat.
11. Umpan balik bagi siswa berorientasi akademik.
12. Model pengajaran langsung dapat digunakan untuk menekankan butir-butir penting atau kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa.
13. Model pengajaran langsung dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan pengetahuan faktual dan terstruktur.
Menurut Unesa (2011) model pengajaran langsung mempunyai beberapa kelemahan sebagai berikut:
1. Karena dalam model ini berpusat pada guru, maka kesuksesan pembelajaran bergantung pada guru. Jika guru kurang dalam persiapan, pengetahuan, kepercayaan diri, antusias, maka siswa dapat menjadi bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran akan terhambat.
2. Model pengajaran langsung sangat bergantung pada cara komunikasi guru. Jika guru tidak dapat berkomunikasi dengan baik, maka akan menjadikan pembelajaran menjadi kurang baik pula.
3. Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci atau abstrak, model pembelajaran langsung tidak dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk cukup memproses dan memahami informasi yang disampaikan.
4. Jika terlalu sering menggunakan modelpengajaran langsung akan membuat beranggapan bahwa guru akan memberitahu siswa semua informasi yang perlu diketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa tanggung jawab mengenai pembelajan siswa itu sendiri.
5. Demonstrasi sangat bergantung pada keterampilan pengamatan siswa. Kenyataannya, banyak siswa bukanlah pengamat yang baik sehingga sering melewatkan hal-hal penting yang seharusnya diketahui.

C. Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah rangkai penyajian materi ajar yang diawali dengan menjelaskannya dengan didemonstrasikan, kemudian diberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mempresentasikan kembali kepada rekan-rekannya dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa.
Model Student Facilitator and Explaining (bermain peran)  dilakukan dengan cara penguasaan siswa terhadap bahan-bahan pembelajaran melalui imajinasi dan penghayatan yang dilakukan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan yang dilakukan siswa dengan memerankan sebagai tokoh baik pada benda hidup atau benda mati. Model ini dapat dilakukan secara individu atupun secara kelompok. Oleh karenanya, model ini dapat meningkatkan motivasi belajar, antusias, keaktifan, rasa senang dalam belajar dan saling meningkatkan pemahaman antara siswa.
Menurut Suprijono (2009: 128) mengemukakan bahwa: “model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan suatu model pembelajaran di mana siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya”.
Dalam hal ini metode pembelajaran Student Fasilitator And Explaining terdiri dari 4 indikator yaitu sebagai berikut:
1. Fasilitator adalah orang yang memberi fasilitas atau memudahkan dan memungkinkan diskusi, persentasi dan lain–lain. Dengan melakukannya pembelajaran tersebut diharapkan dapat mempermudah kepada siswa dalam memahami materi pelajaran dengan memakai bahasa sendiri.
2. Explaining adalah menerangkan atau menjelaskan tentang suatu materi. Memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat menjelaskan materi yang telah disampaikan oleh guru dengan menggunakan bahasanya sendiri disertai dengan ide-ide sehingga dapat memecahkan atau menghasilkan solusi dari permasalahan.
3. Student adalah siswa yang mengikuti proses pembelajaran.
4. Presentasi adalah pembicaraan yang terfokus mengenai suatu subjek tertentu untuk memberi informasi, intruksi atau mempengaruhi audiens.
Menurut Arief (2013) langkah–langkah metode pembelajaran Student Facilitator And Explaining adalah sebagai berikut:
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai/KD.
2. Guru mendemonstrasikan/menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran.
3. Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan/peta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran.
4. Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa.
5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.
6. Penutup.
Dalam model pembelajaran student fasilitator and explaining pasti terdapat kelebihan dan kekurangan, diantaranya sebagai berikut:
Menurut Arief (2013) kelebihan model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining adalah sebagai berikut:
1. Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit untuk dipahami.
2. Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi.
3. Mempunyai keberanian untuk menyampaikan ide atau pendapat yang ada dipikirannya. 
4. Memacu motivasi siswa untuk menjadi aktif dalam pembelajaran.
5. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan.
Menurut Arief (2013) kekurangan model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining adalah sebagai berikut:
1. Siswa yang malu untuk mengeluarkan pendapat atau sikap yang kurang aktif. 
2. Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama  untuk melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu pembelajaran).
3. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang terampil.
4. Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan materi ajar secara ringkas.

